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BABII

KAJIAN TEORI

A. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Islam
1. Pengertian Supervisi Pendidikan Islam
Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris supervision, yang terdiri
~ dari dua kata, yaitu super dan vision, yang mengandung pengertian melihat
dengan sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan. Dan orang yang
melakukan supervisi disebut supervisor.*

Perlu ditambahkan di sini, bahwa yang termasuk kategori supervisor
d:lam pendidikan, menurut struktur organisasi Dep. P & K, yang berlaku
sekarang ini, adalah kepala sekolah, penilik sekolah, dan para pengawas di
tingkat kabupaten/kotamadya, serta staf kantor bidang yang ada di setiap
provinsi.*!

Berbicara mengenai pengertian supervisi pendidikan, banyak sekali
tawaran dari para ahli pakar yang bisa diambil sebagai bahan referensi,
namun secara substantif bisa dikatakan kebanyakan hampir sama. Hal ini
bisa dibuktikan dengan pendapat dari beberapa para ahli pakar, misalnya:

a. M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi, memberikan

pengertian bahwa supervisi, adalah suatu aktifitas pembinaan yang

* Tim Penyusun Dirjen Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan PAI Pada
Sekolah Umum, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama, (Jakarta: Dirjen
- Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan PAI Pada Sekolah Umum, 2003), h. 8.

! Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 78.
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direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya
dalam melakukan pelajaran secara efektif.*

b. Made Pidarta dalam bukunya Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan,
memberikan pengertian supervisi pendidikan, adalah suatu proses
pembimbingan dari pihak atasan kepada para guru atau personalia
sekolah lainnya yang langsung menangani belajar para siswa untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar agar para siswa dapat belajar
secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat >’

c. Suharsini Arikunto dalam bukunya Organisasi Dan Administrasi
Pendidikan, memberikan pengertian supervisi pendidikan, adalah
pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi mengajar
dengan baik.>*

d. Good Carter dalam Dictionary Of Education, sebagaimana yang dikutip
oleh Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, memberikan pengertian bahwa
supervisi, adalah segala usaha dari petugas-petugas sckolah dalam
memimpin guru dan petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran,
termasuk  menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan, dan
perkembangan guru-guru, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-

bahan pengajaran, metode mengajar, dan evaluasi pengajaran.35

%2 Ibid,. h. 76.

33 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 5.

* Suharsini Arikunto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan. Teknologi Dan Kejuruan FIP
IKIP, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 154.

35 Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, Kepemimpinan Pendidikan Dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 39.
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Dari beberapa pendapat para ahli pakar tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa supervisi pendidikan adalah usaha untuk membantu,
membina, membimbing, dan mengarahkan seluruh staf sekolah agar mereka
dupat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar
mengajar dengan lebih baik.

Dalam supervisi pendidikan Islam, berintikan program pengajaran
pendidikan agama Islam dengan ditunjang oleh unsur-unsur lain, seperti
guru PAI, sarana prasarana, kurikulum, sistem pengajaran, dan penilaian.
Supervisor bertugas dan bertanggung jawab dalam memperhatikan
perkembangan unsur-unsur itu secara berkelanjutan.

Di dalam agama Islam sangat dianjurkan bagi setiap muslim, untuk
melakukan kebaikan, dan saling nasehat-menasehati antar sesama dalam
menuju arah kebaikan dan kesabaran. Sebagaimana tercermin dalam firman
Allah, dalam surat Al-Ashr, ayat 1-4:
ikally Vgial s (3l Fsial ¥y seladlialt 5haiy | skl il U a3 (il 3. sy

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
salech dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-

menasehati supaya menetapi kesabaran” >

% Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 1099.
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2. Tujuan Supervisi Pendidikan Islam

Tujuan supervisi pendidikan pada saat ini, ialah mengetahui situasi
untuk mengukur tingkat pertimbangan kegiatan sekolah dalam usahanya
mencapai tujuan pendidikan, atau memperkembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik. Jadi supervisi (pengawasan) pendidikan,
bertujuan untuk mengadakan evaluasi, yaitu untuk mengukur kemajuan

. sekolah.

Untuk dapat mengukur perkembangan dalam usaha mencapai tujuan,
maka perlu adanya supervisi (pengawasan) pendidikan, dan untuk mencapai
tujuan dengan sebaik-baiknya, maka perlu supervisor (pengawas)
pendidikan dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan.

Supervisi pendidikan, bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil
belajar mengajar. Kegiatan utamanya, adalah membantu guru, tetapi dalam
konteksnya yang luas, juga menyangkut komponen sekolah yang lain,
karena guru, juga terkait dengan komponen tata usaha, sarana, lingkungan
sekolah, dan lain-lain. Maka dari itu sasaran supervisi pendidikan, dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu; yang pertama berhubungan langsung dengan
pengajaran, dan yang kedua berhubungan dengan pendukung pengajaran.

Secara Nasional, tujuan konkrit dari supervisi pendidikan, adalah:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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¢) Untuk melaksanakan kepemimpinan yang efektif dengan cara yang
demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan yang
profesional di sekolah dan hubungan antara staf yang kooperatif untuk
bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing.

d) Menemukan memampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfaatkan
serta mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan tugas-
tugas tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuanya.

e) Membantu guru meningkatkan penampilanya di ruang kelas.

f) Membantu guru dalam masa orientasi supaya cepat menyesuaikan diri
dengan tugasnya dan mendayagunakan kemampuanya secara
maksimal.

g) Membantu menemukan kesulitan belajar siswa-siswanya dan
merencanakan tindakan-tindakan perbaikan.

h) Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang di luar batas
kewajaran, baik dari dalam (sekolah) maupun dari luar (masyrakat).*®
Menurut pendapat Prof. Dr. Made Pidarta, bahwa tujuan supervisi

pendidikan, adalah sebagai berikut:
1) Tujuan karir adalah untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan
siswa (yang bersifat total) dengan demikian sekaligus akan memperbaiki

masyarakat.

B M. Rifai, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Semmars, 1980), h. 39-46.
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2) Membantu kepala sekolah dalam menyesesuwaikan program pendidikan
dari waktu kewaktu secara kontinyu (dalam rangka menghadapi
perubahan zaman).

3) Tujuan dekat adalah bekerja sama mengembangkan proses belajar
menga_j ar yang tepat.

4) Tujuaﬂ perantara ialah membina guru-guru agar dapat mendidik para
siswa dengan baik atau menegakan disiplin kerja secara manusiawi.”

Berkaitan dengan tujuan supervisi pendidikan di atas, Ibrahim Bafadal
menyatakan bahwa tujuan supervisi pengajaran adalah:

a) Pengawasan Kualitas

Seorang supervisor dapat memonitor kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah. Kegiatan ini bisa dilakukan melalui kunjungan
kekelas disaat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru,

teman sejawatnya maupun dengan sebagian murid-muridnya.

b) Pengembangan Profesional
Seorang supervisor bisa membantu guru mengembangkan
kemampuanya dalam memahami pengajaran, kehidupan kelas,
mengembangkan keterampilan mengajarnya melalui teknik-teknik

tertentu.

¢) Memotivasi Guru
Dalam supervisi pengajaran supervisor harus dapat mendorong

guru menerapkan kemampuanya' dalam melaksanakan tugas-tugas

3 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, h. 20.
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mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuanya sendiri,
serta mendorong guru agar ia memiliki commitment (perhatian yang

sungguh-sungguh) terhadap tugas dan tanggung jawabnya.*

Dalam supervisi pendidikan, selaku supervisor harus mampu
merefleksikan semua tujuan di atas. Dengan melaksanakan semua tujuan-
tujuan di atas, diharapkan terjadi perubahan perilaku mengajar guru ke arah
yang lebih baik, yang ada pada akhimya, akan menunjang prestasi belajar
siswa.

Sedangkan tujuan supervisi pendidikan Islam juga tidak jauh berbeda
dengan tujuan supervisi pendidikan, pada umumnya. Yaitu memberikan
bantuan dan layanan untuk meningkatkan mutu kualitas guru dalam
mengajar di kelas, dengan tujuan agar dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih baik, yang pada akhirnya juga akan dapat
meningkatan mutu kualitas siswa dan prestasi belajarnya.

Dengan demikian tujuan dari pelaksanaan supervisi pendidikan Islam,
dapat diartikan juga sebagai segala upaya bantuan dan layanan supervisor
(pengawas) pendidikan Islam untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
belajar mengajar dengan melalui pembinaan profesionalisme guru. Oleh
karena itu, secara jangka panjang, segala upaya bantuan dan layanan yang

diberikan untuk kontribusi bagi pencapaian tujuan pendidikan.

“ Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 4-5.
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3. Fungsi Supervisi Pendidikan Islam

Fungsi utama supervisi pendidikan itu, ditujukan pada perbaikan dan

peningkatan kualitas pengarahan. Briggs mengungkapkén, bahwa fungsi

* utama supervisi pendidikan, bukan pada perbaikan pelajaran saja, tapi untuk
mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan
profesi guru.

Baik Franseth Jane, maupun Ayer, dalam buku Encyclopedia Of
Education Research, (Chester Haris 1958 : 1442), mengemukakan, bahwa
fungsi utama supervisi pendidikan, ialah membina progam pengajaran yang
ada dengan sebaik-baiknya, sehingga selalu ada usaha perbaikan.

Sedangkan fungsi utama supervisi modemn, adalah menilai dan
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta
didik. (Butto & Bruckner 1955 : 3).

Ada satu analisa yang dilakukan oleh Swearingen (1961), dalam
bukunya Supervision Of Instruction Foundation And Dimension, ia
mengemukakan delapan fungsi supervisi pendidikan. Seperti yang dikutip
oleh Piet A. Sahertian.*'

Berikut ini, adalah fungsi-fungsi supervisi pendidikan tersebut, yang
diuraikan secara rinci:

a. Mengkoordinasi Usaha Sekolah
Oleh kerena perubahan terus menerus terjadi, maka kegiatan

sekolah juga makin bertambah. Usaha-usaha sekolah makin menyebar,

! Piet A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), h. 21.
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Jadi perlu adanya koordinasi yang baik terhadap semua usaha sekolah,

yang dimaksud usaha sekolah, misalnya :

1) Usaha Tiap Guru.
Ada sejumlah guru yang mengajar dibidang dan setiap guru
ingin mengemukakan idenya dan meguraikan materi pelajaran
menurut pendangan ke arah peningkatan. Usaha-usaha yang bersifat

individu perlu dikoordinas. Itulah funsi supervisi.

2) Usaha-Usaha Sekolah.
Dalam menentukan kebijakan, merumuskan tujuan-tujuan atas
setiap kegiatan sekolah termasuk progam-progam sepanjang tahun

ajaran, perlu adanya koordinasi yang baik

3) Usaha Bagi Pertumbuhan Jabatan.
Tiap guru ingin bertumbuh dalam jabatannya. Melalui membaca
buku-buku dan gagasan-gagasan baru guru-guru ingin belajar terus

mencrus.

b. Melengkapi Kepemimpinan Sekolah.

Dalam  masyarakat demokratis kepemimpinan itu perlu
dikembangkan. Kepemimpinan itu suatu keterampilan yang harus
dipelajari dan itu harus melalui latihan terus menerus dengan melatih dan
melengkapi guru-guru agar mereka memliki keterampilan dalam

kepemimpinan di sekolah.

¢. Memperluas Pengalaman Guru-Guru.
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Akar dari pengalaman terletak pada sifat dasar manusia, manusia
selalu mencapai kemajuan yang semaksimal mungkin. seorang yang akan
jadi pemimpin bila ia mau belajar dari pengalaman nyata dilapangan,
melalui pengalaman baru ia dapat belajar untuk memperkaya dirinya

dengan pngalamn baru.

d. Menstimulasi Usaha yang Kreatif.

Usaha kretif bersumber pada pandangan tentang menusia, semua
orang percaya pada manusia diciptakan dengan potensi untuk
berkembang dan berkarya. Supervisi bertugas untuk menciptakan
suasana yang memungkinkan. Guru-guru dapat berusaha meningkatkan
potensi kreatifitas dalam dirinya. Kemampuan untuk menstimulasi guru-
guru dapat berusaha agar mereka tidak hanya berdasarkan instruksi

atasan, tapi mereka adalah pelaku aktif dalam kegiatan belajat mengajar.

e. Memberikan Fasilitas Dan Penilaian Terus-Menerus.
Untuk meningkatkan sumber daya diperlukan penilaian terus
menerus, melalui penelitian dapt diketahui kelemahan dan kelebihan dan
hasil dan proses belajar mengajar. Penilaian itu harus bersifat

menyeluruh continue.

f.Menganalisis situasi Belajar.
Supervisi diberikan dengan tujuan tertentu, tujuanya adalah untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar, agar usaha memperbaiki situasi

belajar dapat tercapai, maka perlu analisis hasil dan proses pembelajaran.
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. Memberi Pengetahuan Dan Keterampilan Baru Kepada Setiap Anggota
Staf.

Setiap guru mempumyai potensi dan dorongan untuk berkembang.
Kebanyakan potensi-potensi tidak berkembang karena berbagai factor,
baik faktor obyektif maupun faktor subyektif. Supervisi memberikan
dorongan stimulasi dan membantu guru-guru mengembangkan

pengetahuan dalam keterampilan hal mengajar.

. Memadukan Dan Meyelaraskan Tujuan-Tujuan Pendidikan Dan
Membentuk Kemampuan.

Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi harus berdaskan pada
tujuan sebelumnya. Setiap guru pada suatu saat sudah harus mampu
mengukur kemampuannya. Mengembangkan kemampuan guru-guru

adalah salah satu fungsi supervisi pendidikan.

M. Ngalim Purwanto, juga mengemukakan fungsi-fungsi supervisi

pendidikan dengan rincian sebagai berikut:

1) Dalam Bidang Kepemimpinan:

a) Menyusun rencana dan policy bersama.

b) Mengikut sertakan anggota kelompok (guru, murid dan karyawan)

dalam berbagai kegiatan.

¢) Memberi bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan

memecahkan persoalan.

d) Dan lain-lain.
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2) Dalam Hubungan Kemanusiaan:
a) Memanfaatkan kesalahan yang pernah dialaminya untuk dijadikan

pelajaran demi perbaikan selanjutnya.
b) Mengarahkan anggota kelompok pada sikap dan demokratis.

c) Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitasn yang dihadapi

anggota kelompok.
d) Dan lain-lain.

3) Dalam Pembinaan Proses Kelompok:
a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok baik kelemahan

maupun kemampuannya.

b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya antara sesame anggota

maupun antara anggota dengan pemimpinya.
¢) Memupuk sikap dan kesedihan tolong menolong.
d) Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota.

4) Dalam Bidang Administrasi Personal:
a) Menempatkan personal pada tempat dan tugas yang sesuai dengan

kecakapan dan kemampuan masing-masing.

b) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan

daya kerja serta hasil maximal.
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5) Dalam Bidang Evaluasi:
a) Menguasai teknik-pengumpulan data untuk memperoleh data yang

lengkap, benar dan dapat dioleh menurut norma-norma yang ada.

b) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian yang mendapat
gambaran  tentang  kemungkinan-kemungkinan  mengadakan

perbaikan-perbaikan.*?

Dengan semua penjelasan yang sangat detail dan rinci tersebut, maka
sedikit banyak dapat disimpulkan, bahwa fungsi supervisi pendidikan,
adalah:

1) Menjalankan aktivitas untuk mengetahui situasi administrasi pendidikan,
sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala bidang.

2) Menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan situasi
pendidikan di sekolah.

3) Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk

menghilangkan hambatan-hambatan.

2 1bid,. h. 87.
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Dan dari beberapa penjelasan fungsi di atas, maka menjadi jelas juga,
~ bahwa peran utama dari fungsi supervisi pendidikan Islam, adalah
membantu meneliti, menilai, memperbaiki dan menumbuhkan suatu iklim
perbaikan bagi proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, agar
mereka dapat mengajar lebih baik lagi dan profesional. Sehingga, yang pada
akhirnya diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal.
Dalam Q.S. Ali Imron: 104, disebutkan:
AN g Ty S P bt Ay RN Y 00 T 18 1
Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah
yang munkar: merekalah orang-orang yang bemntung”. (Q.S. Ali lmron:

104).

. Prinsip-Prinsip Supervisi Pendidikan Islam

Seorang supervisor dalam melaksanakan tugasnya, harus berpegang
teguh pada prinsip-prinsip yang kokoh, demi kesuksesan tugasnya dalam
pelaksanaannya, yaitu:
a. Prinsip Fundamental (Dasar)

Setiap pemikiran, sikap dan tindakan seorang supervisor, harus
berlandaskan sesuatu yang kokoh. Bagi bangsa Indonesia, Pancasila
adalah falsatah hidup dan dasar negara. Sehingga bagi supervisor,
Pancasila adalah sebagai prinsip fundamentalnya. Oleh karena itu, setiap

supervisor pendidikan Indonesia, harus bersikap konsisten dan
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konsekuen dalam pengalaman-pengalaman sila-sila pancasila secara

murni dan konsekuen.*?

b. Prinsip Praktis:
1) Prinsip-Prinsip Positif
a) Supervisi harus dilaksanakan secara demokratis dan kooperatif.
Sebagai seorang supervisor, harus menghargai kepribadian
guru. Dalam pembicaraan-pembicaraan bersama ia memberi
kesempatan kepada guru-guru unfuk melahirkan pikiran, perasan
dan pendapatnya. Keputusan-keputusan diambil dengan jalan

musyawarah.

b) Supervisi harus kreatif dan konstruktif
Supervisor harus menyadari bahwa setiap guru pasti
mempunyai kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu hendaklah
ia berusaha memberikan dorongan kepada guru-guru untuk
mengembangkan kelebihan-kelebihan itu dan dalam kelompok
bersama mereka mencari jalan keluar untuk memperbaiki

kekurangan-kekurangan.

c) Supervisi harus scientific dan efektif
Dalam menghadapi masalah hendaklah supervisor bersikap

scientific. Supervisor, harus membantu guru-guru dalam

“ Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta 1996), h. 196.
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mempersiapkan pelajaran yang diberikan, dalam menggunakan

alat-alat pelajaran, serta menyusun tes bagi siswa secar efektif.

d) Supervisi harus dapat memberi perasaan aman kepada guru-guru.
Perasaan yang dimaksud disini adalah tidak hanya pada
perasaan lahir atau fisik, tetapi aman pada spikis, tidak tertekan,
tidak merasa dikejér—kejar tugas, bebas untuk mengeluarkan

pendapat dan sebagainya.

e) Supervisi harus berdasarkan kenyataan
Bahwa titik tolak dari segala usaha adalah keadaan yang riil
dan sebenarnya, bukan keadan yang dikhayalkan, situasi yang
nyata, potensi-potensi material, dan potensi-potensi manusia yang

sebenarnya ada.

f) Supervisi harus memberi kesempatan kepada supervisor dan guru-
guru untuk mengadakan Self Evaluation.

Supervisor yang menginginkan orang lain berkembang, harus
pula dapat mengembangkan dirinya sendiri. Supervisor harus
secara jujur dapat menganalisa dan menilai kemampuan dan hasil
yang telah dicapainya dan harus pula dapat menilai kegagalan-

kegagalan yang dialaminya.

2) Prinsip-Prinsip Negatif
Prinsip-prinsip negatif ini, merupakan larangan bagi seorang

supervisor, yaitu, sebagai berikut:
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a) Supervisor harus tidak boleh bersifat otoriter.
b) Supervisor tidak boleh mencari kesalahan pada guru-guru.
¢) Supervisor tidak boleh menganggap dirinya lebih dari guru-guru
dalam cara-cara guru mengajar.
d) Supervisor tidak boleh terlalu banyak memperhatikan hal-hal kecil
dalam cara guru-guru mengajar.
e) Supervisor tidak boleh lekas kecewa, bila ia mengalami kegagalan.
Oleh karena itu, seperti yang dikatakan oleh Moh. Rifai, MA. Untuk
menjalankan tindakan-tindakan supervisi pendidikan dengan sebaik-
baiknya, seorang supervisor, hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip
sebagai berikut:
1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, yaitu pada yang dibimbing dan
diawasi harus menimbulkan dorongan untuk bekerja.
2) Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenarnya
(realistis, mudah dilaksanakan).
3) Supervisi harus didasarkan pada hubungan professional, bukan atas dasar
hubungan pribadi.
4) Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan
mungkin prasangka guru-guru atau pegawai sekolah.
5) Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak boleh
lekas merasa kecewa.

6) Supervisi hendaknya bersifat preventif, korektif, dan kooperatif.
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Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi pendidikan di
lingkungan pendidikan, adalah bagaimana cara mengubah pola pikir yang
otokrat dan korelatif menjadi konstruktif dan kreatif* Di mana, situasi
relasi yang menjadikan guru dapat diterima dan merasa aman sebagai
subyek yang dapat berkembang sendiri, maka dari itu harus dilaksangkan
bardasarkan data dan fakta yang obyektif, serta prinsip-prinsip ;ang
digunakan, yang mana prinsip—prinsipvtersebut adalah:

a) Prinsip [Imiah

Prinsip ilmiah ini, mengandung cirri-ciri sebagai berikut:

1) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang
diperoleh dalm kenyataaan pelaksanaan proses belajar mengajar.
2) Untuk memperoleh data diterapkan alat perekam data. Seperti angket,
observasi, perckapan pribadi, dan seterusnya.
3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, berencana
dan kontinue.
b) Prinsip Demokrasi.

Service dan bantuan yang diberikan pada guru berdasarkan
hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru
merasa aman untuk mengembangkan tugasnya demokratis mengandung
makna yang menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan

berdasarkan atasan dan bawahan, tapi berdasarkan kesejawatan.

c) Prinsip Kooperatif.

“ Yusak Bumanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 104,
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Mengembangkan usaha bersama untuk menciptakan situasi belajar

mengajar yang lebih baik*’

d) Prinsip Konstruktif dan Kreatif.
Setiap guru akan merasa termotifasi dalam mengembangkan
potensi kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja

yang menyenangkan, bukan melului cara-cara menekutkan.

Jika hal-hal di atas dapat diperhatikan dan benar-benar dilaksanakan
oleh seorang supervisor, maka diharapkan setiap sekolah akan berangsur-
angsur dapat maju dan berkembang sebagai alat yang benar-benar
memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dan berdasarkan keterangan tersebut, maka supervisor (pengawas)
supervisi pendidikan Islam, dalam melaksanakan tugasnya, hendaknya juga
bertumpu dan berpegang teguh pada empat prinsip pokok supervisi, yakni,

prinsip ilmiah, demokratis, kooperatif, serta konstruktif dan kreatif.

c. Tipe-Tipe Supervisi Pendidikan Islam
Dalam menunaikan tugasnya, seorang supervisor dapat
mempergunakan berbagai bentuk/cara supervisi yang dapat dibedakan atas
lima tipe supervisi pendidikan:*’

a. Tipe Otokratis

43 Suryo Subroto, Menejemen Pendidikan Di Sekolah, ( Jakarta: Rineke Cipta, 2004), h. 176.

% Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.
20.

1 Burhanuddin, Analisis,. h. 301-302,
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Supervisor yang otokratis menganggap bahwa fungsinya sebagai
penentu segala kebijakan yang harus di jalankan dan bagaimana harus
menjalankan. Selanjutnya mengawasi bagaimana kebijakannya itu

dilanjutkan oleh bawahannya.

. Tipe Demokratis

Supervisor yang demokratis melaksanakan fungsinya, secara
konsekuen dengan fungsi supervisi yang sebenarnya, yaitu membina
dalam arti yang semurni-murninya. Prioritas supervisi seimbang dengan

otoritas pada pihak yang di supervisi.

. Tipe Pseudo/Quasi Demokratis (Demokratis Semu)

Supervisor berusaha kemasukan rencananya/ keinginannya untuk
dituruti bawahannya dengan cara/muslihat yang halus dan licin. Atau
dapat juga bahwa yang di laksanakannya bukan keputusan rapat, dengan

alasan yang di paksa-paksakan.

. Tipe Manipulasi Demokratis
Supervisi Tipe ini juga melaksanakan prinsip Demokratis seperti
mengadakan rapat, tetapi dengan kelihaiannnya ia berusaha menggiring

pikiran seluruh peserta rapat agar dapat menyetujui kehendaknya.

. Tipe leissez faire
Supervisor yang bercorak masa bodoh tidak menjalankan

pengawasan, ia membiarkan semua guru dan murid bekerja sendiri-
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sendiri sesuai dengan kemauannya masing-masing, ia membiarkan semua

aktifitas sekolah tidak diawasinya sama sekali.

Pada hakikatnya, sebaiknya supervisor secara mutlak, harus
menggunakan salah satu dari tipe-tipe di atas, tetapi sesuai dengan situasi
dan kondisi atau permasalahan yang dihadapi, maka seorang supervisor
harus bisa luwes dan berbaur.

Begitu juga dengan supervisor (pengawas) pendidikan Islam, dalam
melaksanakan tugas supervisinya, harusnya dapat menggunakan salah satu
tipe tersebut, dan bahkan sebaiknya semua tipe itu dapat digunakan dalam
rangka untuk mencapai semua tujuan dari pelaksanaan supervisi
(pengawasan) pendidikan Islam yang telah ditentukan.

Namun, efektifitas dari semua tipe tersebut, sangat ditentukan dengan
keadaan, situasi, dan kondisi yang sedang dihadapi serta kepentingan
kebutuhan.

Dalam Q.S. An Nahl, ayat 125 disebutkan:

e Ui (e pled A &) & Gt a3l aebilay Al Le yally L8al, &) Jul ) §D)
gl 2kt a7y Akl

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara sang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dan jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk”. (Q.S. An Nahl: 125).
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d. Teknik-Teknik Supervisi Pendidikan Islam
Untuk mencapai tujuan supervisi pendidikan supervisor menggunakan
teknik-teknik supervisi. Menurut WIS Purwo Darminto:105, bahwa teknik
adalah cara yang dipakai dalam supervisi, teknik supervisi adalah metode-
metode yang dipakai oleh supervisor dalam melaksanakan supervisi.*®
Pada umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua
macam alat atau teknik (John Minor Gwyn, 1963: 326-327), yaitu; teknik
individual dan teknik kelompok.
Adapun teknik-teknik supervisi yang dimaksud tersebut, adalah:
a. Teknik Individual
Teknik individual, adalah pelaksanaan supervisi pendidikan yang
diberikan pada guru-guru tertentu yang mempunyai masalah dan bersifat

perorangan.*’

Bila masalah yang dihadapi adalah masalah yang bersifat pribadi,
apalagit khusus atau secret, maka teknik yang digunakan sebaiknya,
adalah teknik individual/perorangan, dengan pertemuan empat mata dan

dijamin kerahasiaannya.>

“® Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
209

“Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran, Teori dan Aplikasinya Dalam Membina Profesional
Guru, h. 45.

5‘? Ari H . Gunawan, Administrasi Sekolah, h. 202,
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Teknik-teknik supervisi pendidikan yang bersifat individual, antara
lain, adalah seperti; kunjungan kelas, observasi kelas, dan saling

mengunjungi kelas.”

1) Kunjungan Kelas

Yang dimaksud kunjungan kelas adalah kunjungan sewaktu-
waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor untuk melihat atau
mengamati seorang guru yang sedang mengajar, yang berfungsi
sebagai alat untuk mendorong guru agar meningkatkan cara mengajar
guru dan cara belajar siswa dan bertujuan memperoleh data mengenai
keadaan yang sebenarnya untuk melihat apa kelemahan yang
sekiranya perlu diperbaiki.’> Dan memperoleh data yang diperlukan
bagi tindakan-tindakan administratif dalam usaha menyediakan
fasilitas dan sarana yang diperlukan untuk membina situasi belajar

mengajar yang lebih baik.*®

2) Observasi Kelas
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional
mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.’* Kegiatan observasi

kelas, merupakan salah satu cara untuk menentukan data-data aktual

5! Piet A. Sahertian dan Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, tt), h. 45.

52 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan supervisi Pendidikan, h. 120.

3 M Moh Rifai, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan 2, (Bandung: Jemmars, 1987), h. 104.

34 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1991), h. 49.
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dan kongkrit tentang masalah-masalah yang dihadapi guru di depan

kelas.

Dengan observasi kelas, supervisor dapat mempelajari situasi
belajar mengajar yang sedang berlangsung, yang meliputi faktor-
faktor yang berpengaruh di dalamnya yang mencakup kegiatan-
kegiatan guru, kegiatan-kegiatan murid, dan masalah-masalah yang

timbul, serta proses belajar mengajar tersebut.>

3) Saling Mengunjungi (/ntervisition) Kelas
Kunjungan antar kelas, dapat pula digolongkan sebagai teknik
layanan atau pembinaan profesional secara perseorangan. Yang
" dimaksud dengan saling mengunjungi (intervisition) kelas, ialah
seorang guru mengunjungi guru lain yang sedang mengajar,56 ataupun

mengadakan observasi.

Saling mengunjungi (intervisition) kelas ini perlu diatur dan
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Walaupun kunjungan ini,
berlangsung antar guru yang satu dengan yang lain, pengaturan dan
perencanan dilakukan bersama-sama dengan kepala sekolah /

supervisor.”’

b. Teknik Kelompok

%% Soemardji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya, h. 42.
56 Piet A Sahartian Dan Frans Mateheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, h. 76.
37 Soemardji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya, h. 50.
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Teknik yang bersifat kelompok, adalah teknik-teknik yang
digunakan itu dilaksanakan bersama-sama oleh supervisor dengan

sejumlah guru dalam satu kelompok.

Bila supervisor memperhitungkan, bahwa masalah yang dihadapi
bawahannya adalah sejenis, maka penyelesaiannya dapat dilakukan

dengan teknik kelompok.*®
Adapun kegiatan yang dapat dilaksanakan, di antaranya, adalah:

1) Studi Kelompok Antar Guru
Guru-guru yang mengajar dalam mata pelajaran yang sama
berkumpul untuk mempelajari suvatu masalah yang sama, atau
sejumlah bahan mata pelajaran, selain itu juga membahas ilmu
pengetahuan yang sedang berkembang. >
2) Diskusi Kelompok/Tukar Menukar Pendapat
Hakikat diskusi terletak pada suatu kegiatan saling bertukar
pikiran mengenai suatu masalah antara dua orang atau lebih.
Pertukaran pendapat tentang suatu masalah untuk dipecahkan
bersama.
Dengan adanya diskusi ini, dapat mengembangkan keterampilan
anggota atau guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dengan jalan

betukar pikiran di antara guru. Dalam diskusi ini, supervisor dapat

58 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Mikro, h, 203.
* Hendiyat Soetopo Dan Soemanto, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan, h. 50.
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memberikan pengarahan, bimbingan, nasehat-nasehat, ataupun saran-

saran yang diperlukan.®

3) Pelajaran Contoh (Demontrasen Teaching)

Dapat dikatakan sebagai suatu teknik yang bersifat kelompok,
bilamana supervisor itu memberikan penjelasan-penjelasan kepada
guru-guru tentang mengajar yang baik, setelah seorang guru yang baik
memberikan  pejelasan  kepada guru-guru yang dikunjungi
sebelumnya.

Dan dapat dikatakan juga sebagai teknik yang bersifat
perorangan, jika supervisor menggunakan suatu kelas, dan
memberikan penjelasan tentang teknik mengajar yang baik bagi
seorang guru.

Suatu demonstrasi yang baik harus direncanakan dengan teliti
dan mempunyai suatutujuan tertentu dan memberi kesempatan kepada
guru untuk melihat metode-metode mengajar yang baru atau
berbeda.®’

Sudah banyak hal yang diketahui oleh para guru. Tetapi apa
yang diketahui itu belum dilaksanakan dalam praktek pengajaran
sehari-hari. Yang tepenting, ialah bagaimana metode ini dipergunakan
lebih efektif. Bagi guru-guru nasehat saja tidak cukup. Mereka
memerlukan contoh, bagaimana mempergunakan metode itu dalam

pengajaran secara efektif.

S Ng lim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, h. 122,
§! Hendiyat Soetopo Dan Soemanto, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan, h. 52.
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Di sini, nyatalah betapa pentingnya demonstrasi mengajar sebagai salah
satu teknik supervisi pendidikan. Demonstrasi hendaklah dilakukan oleh orang
yang ahli, mungkin kepala sekolah, mungkin penilik/pengawas, seorang guru,

atau ahli yang lainnya.

Jadi, semua teknik-teknik supervisi pendidikan tersebut di atas, merupakan
sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, bukan suatu tujuannya yang hendak
dicapai. Namun hanya sebagai alat yang dapat dianggap efektif dalam mencapai

suatu tujuan yang ditetapkan.

B. Peningkatan Mutu Guru
1. Pengertian Mutu Guru
Menurut bahasa mutu berarti kualitas, tingkat, derajat, kadar.! Sebagai suatu
konsep, mutu seringkali ditafsirkan dengan beragam definisi, bergantung kepada pihak
dan sudut pandang mana konsep itu dipersepsikan. Dalam dunia pendidikan, dua
pertanyaan pokok yang penting dikemukan adalah apa yang dihasilkan dan siapa
pemakai pendidikan. Pengertian tersebut merujuk kepada nilai tambah yang diberikan
oleh pendidikan dan pihak-pihak yang memproses serta menikmati hasil-hasil

pendidikan.”

Secara substantif, istilah mutu itu sendiri mengandung dua hal, pertama sifat dan
kedua taraf. Sifat adalah sesuatu yang menerangkan keadaan benda, sedang taraf
menunjukkan kedudukannya dalam satu skala. Tiap manusia memiliki pandangan yang

berbeda tentang sifat dan taraf tersebut.

! Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 105.
M. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, (Bandung: AL Fabeta,
2003), 40.
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Demikian juga halnya terhadap sifat dan taraf mutu pendidikan, terdapat deskripsi
tentang sifat dan taraf yang berbeda. Deskripsi berdasarkan pendekatan ekonomi
dengan penekanan pada relevansi keluaran pendidikan dengan lapangan kerja, yang
ditampilkan melalui istilah-istilah, siap pakai, siap kerja, dan siap latih, akan berbeda
dengan deskripsi yang memakai pendekatan intrinsik dan instrumental pendidikan,
yang ditampilkan melalui istilah-istilah sikap, kepribadian, dan kelemahan intelektual

sesuai dengan tuntutan tujuan pendidikan nasional.®

Hal demikian berlaku juga pada pemahaman mutu guru. Mutu guru didefinisikan
berdasarkan pendekatan dua dimensi, yakni intrinsik dan instrumental. Pendekatan
intrinsik orentasinya substantif sedangkan instrumental orientasinya situasional dan
institusional. Namun demikian, keragaman itu saling lengkap-melengkapi atau saling
menafsirkan untuk kemudian jadi satu kesatuan yang menggambarkan dua pendekatan

tersebut adalah tugas dan tanggung jawab.

Menarik untuk dikemukakan adalah pendapat Abdurrahman An Nahlawi
berkaitan dengan tanggung jawab seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya.
Beliau menyatakan bahwa sifat dan persyaratan seorang pendidik adalah adanya sifat
rabbany pada tujuan, perilaku dan pola pikir, kemudian ikhlas, sabar, jujur, membekali

diri dengan ilmu serta menguasai teknis mengajar.*

Dengan demikian manusia dibekali alat untuk mencapai pengetahuan seperti

indra pendengaran, penglihatan, dan hati. (Q.S. An-Nahl: 78):

57 SR Ay Uy i 280 (R WS {5l U 0 el e 381 A,

j Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), 27.
Ibid.
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Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,

agar kamu bersyukur.””

Pandangan yang ideal mengenai mutu guru, direfleksikan dalam citra guru masa
depan, sebagaimana dikemukakan oleh Sudarminta, yaitu guru yang: (1) Sadar dan
tanggap akan perubahan zaman, (2) berkualitas profesional, (3) rasional demokratis dan

berwawasan nasional, (4) bermoral tinggi, beriman.®

Guru bermutu yaitu guru yang tahu mendalam tentang apa yang diajarkan,
mampu mengajarkannya secara efektif, efisien dan berkepribadian mantap, guru yang

bermoral tinggi dan beriman tingkah lakunya digerakkan oleh nilai-nilai luhur.’

Guru yang bermutu pada dasarnya adalah guru yang melaksanakan tugas secara
bertanggung jawab. Dalam kaitan ini, Tisna Amidjaja menekankan rasa tanggung
jawab pada adanya kemandirian dalam bentuk kemampuan mengambil keputusan yang

mengandung wibawa pendidikan baik secara akademis maupun praktis.®

2. Pola Peningkatan Mutu Guru
Dalam melaksanakan tanggung jawab, lembaga pendidikan ditentukan oleh dua
faktor utama, yakni mutu pengelolaan para pimpinan dan mutu pendukung pelaksana,
baik siswa maupun dan terutama mutu guru. Dari sisi inilah mudah dipahami bahwa

peningkatan mutu lembaga pendidikan terpusat pada peningkatan mutu guru.

5 Departemen Agama Rl, Terjemah Al-Qur’an

® Muhammad Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan...,80.

7 Moh. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2003), 51.

¥ Ibid., 27.
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Sekurang-kurangnya terdapat dua hal penting yang perlu diperhatikan berkenaan

dengan pola peningkatan mutu guru dengan standar kompetensinya:

a. Upaya melibatkan berbagai pihak terkait sedini mungkin.
b. Penerapan proses diseminasi secara bertahap.

Dengan adanya peran secara aktif dari berbagai pihak terkait sedini mungkin
dalam proses peningkatan mutu guru akan membuat standar kompetensi yang
mengiringinya tidak terisolir dari dunia nyata, sehingga proses transisi dari tahap
pengembangan ke tahap pelaksanaan (implementasi) para guru akan dapat berjalan

dengan lancar.’

Adapun proses pola peningkatan mutu guru dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Penentuan Kebutuhan
Penentuan kebutuhan guru terdiri atas dua aspek yakni aspek kuantitatif dan
aspek kualitatif. Secara kuantitatif, penentuan ini dikaitkan dengan faktor-faktor
siswa, guru dan fasilitas. Dalam hal ini jumlah siswa, perhatian ditujukan pada
jumlah keseluruhan siswa, jumlah jam, jumlah mata pelajaran.
b. Rekrutmen
Dalam dunia pendidikan, rekrutmen diartikan sebagai kegiatan menarik
sejumlah personil yang dibutuhkan dalam suatu sistem pendidikan, yang memenuhi
kualitas tertentu. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan personil baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Jangka pendeknya berarti memenuhi kebutuhan

akan personil sesuai dengan tuntutan saat kini (current situation), sedangkan jangka

? Abdul Majid, Perencanaan Pempelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), 10-11 .
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panjangnya adalah memenuhi penyediaan personil secara terus menerus baik
personil pelayanan maupun personil profesional.'o
Untuk mencapai efektivitas rekrutmen, Castetter selanjutnya memberikan
beberapa rambu-rambu sebagai berikut:
| 1) Kegiatan dalam proses rekrutmen dibimbing dan dikoordinasi dengan ketetapan-
ketetapan sebelumnya tentang sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya
manusia menetapkan beberapa posisi yang harus dipenuhi melalui rekrutmen.
2) Proses rekrutmen merupakan perencanaan yang penuh kehati-hatian,
terorganisasi, langsung, terkontrol, terus menerus tanpa henti.
3) Penetapan jumlah dan mutu kebutuhan personil, standar kualifikasi serta
efektivitas rekrutmen.
4) Penelitian personil yang memenuhi syarat sesuai dengan kebutuhan lapangan.
c. Seleksi Dan Penempatan
Seleksi dan penempatan staf, pada dasarnya dikerjakan bukan hanya pada
saat staf baru diterima, namun dikerjakan secara terus menerus sejauh apa yang

diharapkan dari tugasnya dapat dikerjakan dengan baik.

Secara definitif, proses seleksi merupakan proses pembuatan keputusan
untuk memilih seseorang, menduduki suatu posisi berdasarkan tingkat tertinggi
karakter yang diperlukan, sesuai dengan persyaratan tuntutan kerja posisi yang
ditawarkan. Castetter menawarkan 7 langkah bagi proses seleksi, yang berurut

sejak perencanaan sampai penempatan pada posisi yang diperlukan.”

1) Mendesain rencana seleksi yang dilakukan oleh unit yang terlibat ke dalamnya

penentu kebijakan lembaga yaitu kepala sekolah..

:‘: Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), 41-43.
Ibid., 47-49.
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Menentukan posisi dan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab posisi
tersebut dalam kaitan ini persyaratan personil akan sekaligus jadi bahan
pertimbangan. Sebab merupakan satu kesatuan antara posisi, tugas dan orang
yang memenuhi syarat untuk memangku tugas tersebut.

Mengumpulkan informasi yang tepat tentang keadaan calon. Hal ini meliputi
informasi pengalaman kerja, transkip ijazah, ujian, interview, pemeriksaan
latar belakang serta riwayat hidup.

Mengevaluasi informasi melalui studi banding antara calon dan laporan
penilaian yang berbeda antara perilaku yang diperlukan dan bentuk perilaku
yang aktual. Bagi mereka yang tidak memenuhi penampilan yang disyaratkan,
alternatifnya adalah penolakan.

Membuat keputusan pengangkatan yang dalam hal ini diperlukan persiapan
daftar persyaratan, yang jadi bahan pertimbangan pokok untuk membuat
keputusan.

Menawarkan kesempatan kerja pada pelamar yang memenuhi syarat-termasuk
ke dalamnya penawaran tempat dan susunan kerja, sehingga hasil yang
diharapkan dari pengangkatan pelamar dapat terpenuhi dengan baik.
Menempatkan pelamar pada posisi yang telah disepakati.

Sehubungan dengan peningkatan profesi ini, guru memang dituntut untuk

selalu mengembangkan dirinya dan secara terus menerus meningkatkan

pengetahuan, kemampuan yang diperlukan guna meningkatkan kualitas kerja

sebagai pengajar profesional.

Program-program yang diusahakan bagi peningkatan mutu guru antara

lain:
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1) Studi Lanjut Gelar

Program studi lanjut gelar merupakan kegiatan dari peningkatan
kemampuan profesional tenaga pendidikan. Dalam pada itu hasil program
lanjut gelar mempengaruhi perubahan pola hubungan antara pangkat
administrasi dan jabatan akademik di satu sisi dengan kemampuan profesional
pada sisi lain dengan adanya studi lanjut gelar ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu guru yang berimplikasi pada peningkatan mutu

pendidikan.
2) Penataran

Pembinaan guru melalui penataran merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan mutu guru. Dengan penataran ini dihrapkan bisa menambah

wawasan keilmuan sehingga dapat mengembangkan profesi mengajar guru.

Ada beberapa model penataran yang dapat diikuti oleh guru dalam

rangka pengembangan profesinya antara lain:

a) Penataran melalui radio (siaran radio pendidikan).

b) Penataran yang diselenggarakan oleh Departemen P dan K.

c) Penataran tertulis seperti yang diselenggarakan oleh pusat pengembangan
penataran guru tertulis.

3) Lokakarya

Istilah lokakarya sering pula disebut dengan workshop-lokakarya
(workshop) dalam bidang pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar

kelompok yang terdiri dari petugas-petugas pendidikan untuk memecahkan
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problem yang dihadapi melalui diskusi dan kerja kelompok ataupun kerja

perorangan. 12

Dalam kaitannya dengan supervisi pendidikan, lokakarya ini dimaksud
sebagai upaya untuk mengembangkan kesanggupan berfikir atau bekerja
bersama-sama untuk memecahkan masalah-masalah yang bersifat teoritis
maupun praktis untuk meningkatkan kualitas profesional bagi tenaga

kependidikan.

4) Rapat Dewan Guru

Ada 2 jenis rapat dewan guru yaitu rapat guru yang bersifat dan

bertujuan administratif, dan rapat guru yang bersifat dan bertujuan supervisi.”

Rapat yang Dbersifat administrasi bertujuan membina dan
mengembangkan pengelolaan sekolah (manajerial), sedangkan rapat yang
bersifat supervisi bertujuan membina dan mengembangkan proses

pembelajaran.

C. Peranan Supervisi Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Mutu Guru Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri

Seorang supervisor yang datang, untuk melaksanakan supervisi dapat

memilih/memulai dengan mensupervisi sesuatu/beberapa aspek yang dapat dipilihnya

sebagai salah satu bidang garapan/sub-sub bidang garapan administrasi sekolah. misalnya

sasaran supervisi adalah penerapan siswa baru, sebagai salah satu sub-sub bab bidang

garapan administrasi siswa.

2 1bid., 72.

1 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan T anggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius 1996), 53.
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Mengenai peranan supervisi dapat dikemukakan berbagai pendapat para
ahli. Menurut Peter F. Olivia, 1976: 19-20, seorang supervisor dapat berperan

sebagai:

1. Koordinator.
Sebagai koordinator, ia dapat mengkoordinasikan program belajar
mengajar, tugas-tugas anggota staf, dan berbagai kegiatan yang berbeda-
beda di antara guru-guru. Contoh kongkrit; mengkoordinasi tugas mengajar

" satu mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru.

Dalam mengkoordinasikan program belajar mengajar, tugas-tugas
anggota staf, berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara guru-guru,
seorang supervisor dapat menyusun rencana bersama, dengan mengikut
sertakan anggota kelompok (guru, murid, dan karyawan) dalam berbagai
kegiatan, serta memberi bantuan kepada anggota kelompok dalam

menghadapi dan memecahkan persoalan. Dan lain-lain.

2. Konsultan.

Sebagai konsultan, ia dapat memberikan bantuan, bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru, baik secara individu
maupun secara kelompok. Misalnya; kesulitan dalam mengatasi anak yang
sulit bekajar, yang menyebabkan guru sendiri sulit mengatasi dalam tatap

muka di kelas.

Dalam memberikan bantuan, bersama dengan mengkonsultasikan

masalah yang dialami guru, baik secara individu maupun secara kelompok,
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yaitu dengan memanfaatkan kesalahan yang pernah dialaminya untuk
dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya, mengarahkan anggota
kelompok pada sikap dan demokratis, serta membantu mengatasi
kekurangan ataupun kesulitasn yang dihadapi anggota kelompok. Dan lain-

lain.

. Pemimpin Kelompok

Sebagi pemimpin keldr;ipok, ia dapat memimpin sejumlah staf guru
dalam mengembangbiakkan potensi kelompok pada saat mengembangkan
kurikulum. Materi pelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara

bersama.

Dalam memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangbiakkan
potensinya pada saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran, dan
kebutuhan profesional guru-guru secara bersama, maka seorang supervisor
hendaknya mengenal masing-masing pribadi anggota staf guru, baik
kelemahan maupun kemampuannya, menimbulkan, dan memelihara sikap
percaya antara sesama anggota maupun antara anggota dengan yang lainnya,
memupuk sikap, dan kesediaan saling tolong menolong, serta memperbesar

rasa tanggung jawab para anggota.

. Evaluator.
Sebagai evaluator, ia dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil
dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang dikembangkan. Misalnya;

di akhir semester, ia dapat mengadakan evaluasi diri sendiri dengan
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memperoleh umpan balik dari setiap peserta didik yang dapat dipakai

sebagai bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan dirinya.

Dalam mengevaluasi, seorang supervisor, hendaknya dapat menguasai
teknik-pengumpulan data untuk memperoleh data yang lengkap, benar, dan
dapat diolah menurut norma-norma yang ada, serta menafsirkan dan
menyimpulkan hasil-hasil penilaian yang mendapat gambaran tentang

kemungkinan-kemungkinan mengadakan perbaikan-perbaikan.”

Pelaksanaan proses evaluasi ini, sebaiknya mengikutkan sertakan
guru, dengan begitu para guru akan lebih menyadari kelemahannya,
schingga ia mereka dapat lebih berusaha meningkatkan kemampuannya

tanpa suatu paksaan dan tekanan dari orang lain.

Untuk sekedar gambaran tentang peranan supervisor terutama dalam
kegiatan supervisi klinik, maka dalam hal ini akan dikemukakan beberapa
peran penting yang dapat dijadikan bahan oleh para supervisor dalam
melakukan supervisi terhadap kepala sekolah/madrasah, atau guru. Peran

yang dimaksud, adalah sebagai berikut:
a. Sebagai Mitra Kerja

Agar kegiatan supervisi dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, maka peran penting yang harus dilakukan

oleh supervisor, adalah peran kemitraan. Yaitu supervisor bermitra kerja

76 Tbid, hal. 87.
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dengan kepala sekolab/madrasah, atau guru, karena merekalah yang

paling mengetahui dan memahami situasi dan kondisi sekolahannya.
. Sebagai Pengawas (Supervisor)

Dalam kegiatan manajemen terdapat beberapa fungsi organik, yaitu
fungsi yang tidak boleh lepas dari kegiatan manajemen itu sendiri. Dan

salah satunya, adalah pengawasan (controlling).

Oleh karena luasnya masalah pengawasan ini, maka para pakar ahli
merumuskannya dalam tiga kelompok besar, yaitu, pengawasan melekat
(waskat), pengawasan fungsional (wasnal), dan pengawasan masyarakat
(wasmas). Dalam dunia pendidikan, ketiga jenis pengawasan itu secara
umum telah dapat berjalan dengan baik, akafn tetapi masih ada hal-hal
yang perlu ditingkatkan dan disempurnakan lagi. Misalnya seperti
pengawasan fungsional yang masih ada dibebankan kepada pengawas

sekolah, termasuk pengawas pendidikan Islam.
. Sebagai Pembina

Di samping sebagai mitra kerja, para pengawas juga merupakan
tenaga-tenaga pembina yang profesional. Adapun persyaratan yang harus
dimiliki oleh seorang profesional, adalah memahami, menghayati, dan
terampil di bidang tugasnya. Oleh karena salah satu bidang tugasnya,
adalah membina guru, maka pengetahuan tentang segala seluk beluknya

tugas pokok guru harus dikuasai oleh para pengawas.
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d. Sebagai Motivator

Peran penting lain yang harus dilakukan oleh pengawas, adalah
memberikan dorongan atau motivasi kepada (;rang-orang yang
disupervisi agar terus menerus dapat mengembangkan wawasan dan
kemampuan profesional serta meningkatkan kreatifitas dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari, baik sebagai guru maupun kepala

sekolah.

Di samping dorongan yang berkaitan dengan peningkatan diri, juga
perlu memberikan dorongan untuk mengembangkan kerja sama yahg
baik dan harmonis dengan semua personil dan aparat sekolah, baik yang
ada di dalam lingkungan sekolah maupun yang terkait di luar lingkungan

sekolah.”’

Dalam iklim demokrasi, harus ada refoﬁnasi untuk kerja para pembina
pendidikan seperti yang diungkapkkan oleh Kimball Wiles, (1955). Ia
menegaskan, bahwa peranan seorang supervisor, ialah membantu, memberi
support, dan mengikut sertakan. Jika hanya terus-menerus mengarahkan sja,
selain tidak demokratis, juga tidak memberi kesempatan untuk guru-guru
belajar berdiri sendiri atas tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Sedangkan
ci-ri dari guru professional, ialah guru-guru memiliki otonomi dalam arti bebas

mengembangkan diri sendiri atas kesadaran diri sendiri.

7 Yusuf A. Hasan, Mohammad Idrus, Siswanto Masruri, Pedoman Pengawasan Untuk
Madrasah Dan Sekolah Umum, (Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), h. 75-81.
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Selain mempunyai andil/peran yang besar tersebut, supervisi pendidikan
tentunya juga mempunyai obyek/sasaran. Di mana tanpa adanya sasaran, maka
tugas dari seorang supervisor, tidaklah berarti. Dan seperti yang dijelaskan,
bahwa obyek pengkajian supervisi pendidikan, adalah perbaikan situasi belajar

mengajar.

Sedangkan Oliva mengemukakan sasaran supervisi pendidikan itu,

sebagai berikut:

a) Memperbaiki Pengajaran.

b) Pengembangan Kurikulum.

c¢) Pengembangan Staff.

d) Pemeliharaan dan Perawatan moral serta semangat kerja para guru.

Melihat dari latar belakang perlunya supervisi pendidikan, bahwa guru-
guru itu perlu tumbuh dan berkembang dalam jabaténnya, maka setiap guru
harus berusaha mengembangkan dirinya, meningkatkan kualitas profesi
mengajarnya, serta menumbuhkan semangat dalam diri guru, agar maﬁ

mengajar.”

Di dalam mengembangkan proses belajar mengajar, seorang supervisor
berperan aktif. Yang mana, seorang supervisor harus dapat melihat potensi dan
sumBer daya guru, setelah itu hendaknya seorang supervisor dapat membina
dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh guru di dalam melaksanakan

proses belajar mengajar.

" Ibid, h. 27.
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Dan di dalam melaksanakan tugasnya seorang guru akan mengahadapi
problem-problem yang mungkin dia sendiri tidak dapat memecahkannya, dari
sini seorang supervisor, berperan dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada pada seorang guru, yang mana masalah ‘itu harus
mendapat perhatian serius dari seorang supervisor, dan seorang supervisor
hendaknya memberikan bantuan-bantuan kepada guru dalam menghadapi

masalah-masalahnya. Bantuan-bantuan tersebut, adalah:
1) Bantuan Dalam Merumuskan Tujuan Pendidikan.”

Tujuan pendidikan yang ada di Indonesia berlandaskan pada falsafah
Pancasila, dan seperti yang telah ditetapkan dalam TAP. MPR, No.
11/MPR/1983, Tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara, di mana, dikenal
dengan Tujuan-Tujuan Hirarki, yang meliputi : a) Tujuan Umum. b) Tujuan
Institusional. ¢) Tujuan Kurikuler. d) Tujuan Instruksional Umum. e)

Tujuan Instruksional Khusus.

2) Bantuan dalam mencari sumber-sumber pengajaran dalam praktek sehari-

hari.
3) Bantuan dalam memilih buku pelajaran.
4) Bantuan dalam persiapan mengajar.

5) Membantu guru dalam menterjemahkan kurikulum dari pusat ke dalam

bahasa belajar mengajar.

™ Drs Subari, :Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), h. 11.
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6) Membantu guru-guru dalam meningkatkan program belajar mengajar.
7) Membantu dalam merancangkan proses belajar mengajar.
8) Membantu dalam menilai proses dan hasil belajar mengajar.

Dengan adanya bantuan dari supervisor, maka guru dalam melaksanakan
tugasnya tidak lagi mengalami hambatan-hambatan. Dan supervisi yang
diberikan kepada guru-guru dalam tugas mengajar dan mendidik sampai saat
ini, masih bersifat umum, karena yang dibicarakan menyangkut masalah

kegiatan belajar mengajar yang bersifat umum.

Pendidikan bukanlah membentuk sebuah manusia, tapi seorang pribadi
manusia.®® Karena itu, proses pembelajaran dan proses pendidikan yang
menggunakan media teknologi, atau yang menggunakan media, harus
dicermati, jangan sampai proses pembelajaran menciptakan manusia seperti
mesin belajar, karena mesin belajar tidak dapat menggantikan peran dari
seorang guru, di sini, peran supervisor, adalah mampu memberikan landasan

moral bagi proses pembelajaran dan pengajaran.

Seorang guru dan supervisor harus mampu mencermati perubahan yang
disebabkan oleh teknologi pendidikan, untuk itu seorang supervisor harus

mempunyai visi dan misi terhadap usaha pemanusiaan manusia, yang mana

80 Soclai M.1, Menjadi Guru, (Bandung: Cv. Diponegoro, 1985), h. 54,
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visi dan misi ini, bersumber pada falsafah yang mantab dan dirumuskan dalam

pernyataan yang tegas dan jelas.®

Tanpa supervisi yang baik, sulit kiranya bagi sekolah untuk berjalan
lancar ke arah tujuan pendidikah dan pengajaran yang harus dicapai sekolah.
Adanya organisasi dan koordinasi yang baik dan teratur, komunikasi yang jelas
lancar, pengawasan atau supervisi yang kontinyu dan konsekuen, dan adanya
penilaian (evaluasi) yang dilakukan dengan teratur dan tepat nantinya akan

mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan.

Dengan demikian supervisi pendidikan Islam juga mempunyai andil dan
peran yang sangat besar dalam menunjang keberhasilan peningkatan mutu guru

dalam proses belajar mengajar yang sebenarnya.

81 Prof. Drs. Piet. A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tekhnik Supervisi Pendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 35.



